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Abstract 
 

The higher the growth rate in a small area, indicates that the area has a high density. Many factors 

affect a family's ability to achieve prosperity, including the residential environment where each 

family grows, densely populated environments create limited space and crowding. This study aims to 

analyze the relationship between crowding and subjective well-being in densely populated areas. 

This study uses a quantitative approach with a survey method and correlational design. Data were 

collected through questionnaires, with a sampling techni ique usling clluster random samp lling. The 

research sample consisted of 423 women who acted as housewives in Kampung Rawa Village, 

Central Jakarta. Data analysis techniques in this study include prerequisite tests carried out with the 

Kolmogorov-Smirnov normality test and correlation tests analyzed using the Pearson Product 

Moment Correlation method. T lhe resu llts of tlhe study sh lowed no rellationship betlween crowding and 

subjective well-being in densely populated urban areas with a value of r = -0.023. T lhe resu llts of tlhe 

stu ldy willl be p lublished iln the hope that the public can pay attention to the level of crowding, by 

creating a more comfortable environment and supporting subjective well-being. 

 

Kleywords: Overcrowding, Population Density, Sub lject live Wlell-Bleing.  

 

Abstrak  
 

Semakin besar angka pertumbuhan pada suatu wilayah yang kecil, menandakan bahwa wilayah 

tersebut mempunyai kepadatan yang tinggi. Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan suatu 

keluarga dalam mencapai kesejahteraan, tidak terkecuali lingkungan tempat tinggal yang menjadi 

tempat pertumbuhan setiap keluarga, lingkungan padat penduduk menumbuhkan ruang terbatas serta 

kesesakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kesesakan dengan 

kesejahteraan subjektif di wilayah padat penduduk. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei dan desain korelasional. Data dikumpulkan melalui kuesioner, 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Sampel penelitian terdiri 

dari 423 perempuan yang berperan sebagai ibu rumah tangga di Kelurahan Kampung Rawa, Jakarta 

Pusat. Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup uji prasyarat yang dilakukan dengan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov serta uji korelasi yang dianalisis menggunakan metode Pearson 

Product Moment Correlation. Hasil penelitian tidak terdapat hubungan antara kesesakan dengan 

kesejahteraan subjektif pada wilayah padat penduduk perkotaan dengan nilai r=-0,023. Hasil 

penelitian akan dipublikasi dengan harapan masyarakat dapat memperhatikan tingkat kesesakan, 

dengan menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan mendukung kesejahteraan subjektif.  
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PENDAHULUAN 

Jakarta kian sesak, ruang semakin sempit, dan kesejahteraan subjektif pun terhimpit. 

Lebih dari 10 juta jiwa berbagi ruang yang terbatas, batas antara privasi dan kebersamaan 

makin kabur. Kesesakan bukan sekadar angka, tetapi tekanan nyata yang memicu stres, 

ketegangan sosial, dan menurunnya kesejahteraan. Jakarta menanggung jumlah penduduk yang 

semakin tinggi dari tahun ketahun. Menurut data BPS jumlah penduduk di Jakarta hingga Juni 

2022 mencapai 10.679.951 jiwa. Hidup di perkotaan seperti Jakarta khususnya memungkinkan 

untuk berhadapan dengan sejumlah ruang-ruang yang terbatas. Tak terkecuali pusat kota 

Jakarta Pusat. Salah satu wilayah administratif Jakarta yang memiliki kepadatan penduduk 

tertinggi adalah Jakarta Pusat. Menurut data BPS Jakarta tahun 2022, Jakarta Pusat memiliki 

luas wilayah 47,56 km2, dengan jumlah penduduk 1.079.995 jiwa. Kenyataan ini 

mengharuskan masyarakat untuk memilih publik, sosial, maupun layanan yang tersedia 

sebagaimana adanya. 

Penilaian kesejahteraan terdiri dari dua pendekatan yaitu kesejahteraan objektif diukur 

berdasarkan tingkat pemenuhan kebutuhan dasar dan perkembangan, sedangkan kesejahteraan 

subjektif mengacu pada persepsi atau persepsi seseorang tentang kehidupannya dan 

keadaannya, seperti perasaan bahagia, kepuasan hidup, dan kesejahteraan umum. Banyak 

faktor yang mempengaruhi kemampuan suatu keluarga dalam mencapai kesejahteraan, tidak 

terkecuali lingkungan tempat tinggal yang menjadi tempat pertumbuhan setiap keluarga, 

lingkungan padat penduduk menumbuhkan ruang terbatas serta kesesakan. 

Kondisi yang menyempit memungkinkan seseorang menjadi sensitif dan mudah 

tersinggung, yang menyebabkan kurangnya pengendalian diri dan menurunkan toleransi 

terhadap orang lain dan menurunnya kesejahteraan. Menurut Gifford (1987) kesesakan terdiri 

dari tiga komponen situasional, keperilakuan, dan emosional. Faktor situasional berasal dari 

keadaan di mana terlalu banyak orang berada di dekat satu sama lain dalam jarak yang tidak 

diinginkan, yang menyebabkan rasa tidak nyaman atau gangguan fisik serta hambatan untuk 

mencapai tujuan karena kehadiran orang baru. Seseorang dapat menunjukkan respons yang 

tampak jelas maupun tidak terlihat secara langsung, seperti mengeluh, menghentikan aktivitas 

dan meninggalkan ruangan, atau tetap berada di tempat tetapi berupaya menlgura lngi ra lsa se lsak 

yalng muncul, misalnya dengan meng lhindari kolntak m lata, menyesuaikan diri, atau menarik 

diri darli inltera lksi solsial, jika mereka merasa kesesakan. Perasaan negatif terhadap orang lain 
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dan situasi biasanya merupakan komponen emosional dari kesesakan yang dialami. Menurut 

Werty dan Situmorang (2021) faktor kesadaran diri dapat menunjukkan tingkat kesejahteraan 

subjektif yang tinggi atau rendah. Kesesakan dapat mengurangi tingkat kesejahteraan 

psikologis seseorang (Hul & Coulter, 2017). l Hasil penelitian Handayani (2020) menunjukkan 

bahwa tingkat kesesakan dan rendahnya kontrol diri terkait dengan kecenderungan perilaku 

agresif, dan sebaliknya, tingkat kesesakan dan kontrol diri yang lebih rendah terkait dengan 

kecenderungan perilaku agresif. 

Berdasarkan data serta beberapa penelitian terdahulu mengenai kesejahteraan subjektif 

dan kesesakan, perlu adanya penelitian pengenai hubungan kesesakan dengan kesejahteraan 

subjektif pada pemukiman padat penduduk. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai indikator 

guna mengetahui tingkat kesesakan dan juga tingkat kesejahteraan subjektif di pemukiman 

padat penduduk. Juga untuk mengidentifikasi sejauh mana kesesakan dapat dikorelasikan 

dengan tingkat kesejahteraan subjektif individu atau kelompok.  

 

METlODE 

Pe lnelitian menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional guna 

meneliti keterkaitan antara tingkat kesesakan dengan kesejahteraan subjektif masyarakat di 

kawasan permukiman padat penduduk. Populasi pada penelitian ini yaitu jumlah ibu rumah 

tangga di Kelurahan Kampung Rawa, dalam Kelurahan Kampung Rawa terdapat 8 RW 

didalamnya sebagai cluster. RW 2 merupakan cluster terpilih yang dijadikan sampel setelah 

melakukan pemilihan secara random. Maka sampel dalam penelitian ini adalah ibu rumah 

tangga di RW 2 Kelurahan Kampung Ra lwa de lngan tot lal 423 sa lmpel. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dengan cara menggunakan angket (kuesioner). Pengumpulan data 

penelitian mulai bulan Januari 2024 hingga September 2024. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan subjektif berupa modifikasi 

publikasi internasional yang berjudul, “Qulality o lf Lif le iln Eulrope: Sulbjecti lve Wlell-Beling” oleh 

Abdallah et al (2013). Pengukuran kesejahteraan subjektif terbagi menjadi tiga dimensi, yaitu 

hedonic (perasaan) dengan indikator optimism dan social exclusion, evaluative (kognitif) 

dengan indikator statisfaction, dan eudaimonic (kepercayaan) dengan indikator positive 

emotion dan negative emotion. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kesesakan berupa 

modifikasi publikasi yang berjudul, “Spaltial Enlvironlment olf Holme, Strless Manlagemelnt, anld 

Welfarle of Fa lmily Liv ling i ln Twlo-Llevel M larginlal Re lgions” oleh Sulnarti et al (2021). 

Pengukuran kesesakan terbagi menjadi tiga dua dimensi yaitu kesesakan ruang dengan 
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indirkator berupa kesesakan ruangan yang sempit, serta dimensi kesesakan sosial dengan 

indikator kenyamanan terhadap kondisi. Uji prasyarat analisis dilakukan uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov. Pengujian hipotesis menggunakan pengujian korelasi dan pengujian t. 

Hipotesis penelitian yaitu “Tid lak terdlapat hublunglan anltara ke lseslakan denlgan keslejaht leraan 

subjekltif pa lda wilaylah pa ldat penlduduk perlkotaan di Ke llurahan Ka lmpung Ra lwa Kot la 

Adlministra lsi Ja lkarta Pulsat”.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diener (1984) mendefinisikan kesejahteraan subjektif merupakan persepsi seseorang 

terhadap kehidupan mereka yang berkaitan dengan aspek afektif dan kognitif. Kesejahteraan 

subjektif sering dikaitkan dengan persepsi dan pemikiran seseorang tentang keadaan hidup 

mereka, ditentukan dengan kepuasan hidup. Faktor kesejahteraan subjektif terdiri dari tiga 

dimensi: eudaimonic, evaluative, dan hedonic. Dalam studi sosial, kesesakan di wilayah 

perkotaan seringkali menjadi masalah penting.  

Pada penelitian ini, sampel responden berjumlah 423 yaitu ibu rumah tangga RW 2 

Kampung Rawa Jakarta Pusat. Kelompok usia responden terbanyak adalah 46-55 tahun pada 

masa lansia awal, dengan jumlah 162 responden. Dimana pada kategori ini usia 46-55 tahun 

merupakan usia produktif. Sebaran data tingkat pendidikan menunjukkan dominasi lulusan 

SMA, sementara jumlah ibu rumah tangga dengan pendidikan terakhir di perguruan tinggi 

masih relatif rendah. Kondisi ini mencerminkan adanya tantangan ya lng dihladapi dala lm 

kelhiduplan se lhari-hlari, terutama dalam hal keterbatasan akses terhadap pendidikan. Banyak ibu 

rumah tangga yang mungkin tidak memiliki akses yang memadai ke pendidikan tinggi. Faktor-

faktor seperti ekonomi, lokasi geografis, dan norma sosial dapat menjadi penghalang untuk 

melanjutkan pendidikan. 

Selanjutnya pada sebaran data pekerjaan, didominasi ya lng hanya be lkerja menjadi ib lu 

rulmah ta lngga atau tid lak bekerja. Banyak dari mereka tidak memiliki kesempatan untuk bekerja 

di sektor publik. Fenomena ini dapat dianalisis melalui lensa teori gender, yang menjelaskan 

bagaimana norma dan peran gender memengaruhi peluang dan pilihan individu dalam 

masyarakat. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap permasalahan ini antara lain 

rendahnya kesadaran pekerja terhadap hak-haknya serta lemahnya posisi tawar pekerja 

perempuan (Subagja, 2022). Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Qurtubi dan Muhtadi 

(2024) mengungkapkan bahwa pemberdayaan ekonomi melalui program permodalan dapat 

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah dengan 
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kepadatan penduduk tinggi. Studi mereka mengenai program Jakpreneur menunjukkan bahwa 

akses terhadap modal usaha serta pelatihan yang memadai dapat membantu individu, termasuk 

perempuan, untuk lebih mandiri secara ekonomi serta mengurangi kesenjangan dalam akses 

terhadap pekerjaan. 

Berdasarkan sebaran pendapatan, ibu rumah tangga yang memiliki pendapatan sebesar 

<Rp1.500.000,00 sebanyak 274 orang. Situasi ini dapat terjadi karena keterbatasan dalam 

pendidikan, pelatihan, atau diskriminasi dalam pasar kerja. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Anugrah (2023), program pemberdayaan masyarakat dapat menjadi solusi dal lam 

melningkatkan ke lsejahte lraan ibu rumah tangga dengan memberikan pelatihan keterampilan dan 

peluang usaha yang lebih luas. Program ini berperan dalam mengatasi kendala pendidikan yang 

dihadapi ibu rumah tangga sekaligus membuka akses mereka ke pekerjaan yang lebih layak. 

Kemudian berdasarkan sebaran status kepemilikan rumah, ibu rumah tangga yang 

memiliki status kepemilikan rumah yaitu hak milik pribadi berjumlah 262 orang, Tingginya 

jumlah ibu rumah tangga dengan kepemilikan rumah hak milik pribadi menunjukkan adanya 

stabilitas ekonomi. Kepemilikan rumah dapat dianggap sebagai indikator kekuatan finansial 

dan keamanan jangka panjang. Hal ini penting di daerah padat penduduk, di mana akses ke 

tempat tinggal yang layak menjadi tantangan. 

Tabel 1. Data Dimensi Kesesakan Ruang pada Variabel Kesesakan 

Kategori Dimensi Kesesakan Ruang 
Total 

Jumlah Persentase (%) 

Rendah (x<20,28) 0 0 

Sedang (20,28<x<24,18) 245 57,9 

Tinggi (x>24,18) 178 42,1 

Total 423 100 

Nilai Minimal 14 

Nilai Maksimal 28 

Nilai rata-rata+Standar Deviasi 20,28 + 3,93 
Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Hasil penelitian mengenai hubungan kesesakan dengan kesejahteraan subjektif di 

Kelurahan Kampung Rawa, Jakarta Pusat, mengungkapkan bahwa mayoritas responden berada 

pada dimensi kesesakan ruang dengan kategori sedang. Dari total responden, sebanyak 245 

atau 57,9%. 
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Tabel 2. Data Variabel Kesesakan Sosial pada Variabel Kesesakan 

Kategori Dimensi Kesesakan Sosial 
Total 

Jumlah Persentase (%) 

Rendah (x<19,23) 69 16,3 

Sedang (19,23<x<23,65) 185 43,7 

Tinggi (x>23,65) 169 40,0 

Total 423 100 

Nilai Minimal 13 

Nilai Maksimal 28 

Nilai rata-rata+Standar Deviasi 19,23 + 4,45 
 Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

Kemudian, mayoritas responden dalam dimensi kesesakan sosial berada pada kategori 

sedang. Sebanyak 185 responden atau 43,7%, menunjukkan bahwa mereka mungkin 

merasakan tantangan tertentu akibat kesesakan, namun tidak hingga tingkat yang ekstrim. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun ada kesesakan, banyak individu di wilayah tersebut 

mampu beradaptasi dengan lingkungan mereka dan mengelola tantangan yang dihadapi. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang lebih baru, seperti yang dilakukan oleh McLean et al. (2023) 

yang menemukan bahwa dukungan sosial dapat mengurangi dampak negatif dari kesesakan, 

terutama dalam konteks lingkungan padat. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 

responden merasakan kesesakan sosial atau ruang yang sedang, mereka dapat mengelola stres 

dan tantangan lingkungan dengan lebih baik ketika memiliki jaringan dukungan sosial yang 

kuat, yang pada akhirnya membantu meningkatkan kesejahteraan subjektif. 

Kondisi kesesakan ruang yang stabil ini dapat berkontribusi pada kesejahteraan subjektif 

yang relatif baik, mengingat bahwa interaksi sosial yang positif dan dukungan komunitas bisa 

mengurangi dampak negatif dari kesesakan. Meskipun terdapat kesesakan, individu yang 

berada dalam kategori ini mungkin masih dapat merasakan kepuasan hidup yang memadai dan 

memiliki mekanisme adaptasi yang efektif. Meskipun berada dalam kategori sedang, 

responden ini mungkin masih memiliki peluang untuk meningkatkan pengalaman sosial 

mereka melalui berbagai program dan inisiatif komunitas yang dapat memperkuat hubungan 

antarindividu. Kegiatan komunitas dan dukungan sosial yang kuat dapat meningkatkan 

interaksi sosial dan mempengaruhi kesejahteraan subjektif secara positif. Seperti pada 

penelitian Acoba et al. (2024), yang menunjukkan bahwa dukungan sosial memainkan peran 

penting dalam mengurangi stres yang dirasakan individu di lingkungan penuh tekanan. 

Dukungan sosial yang kuat dari keluarga atau orang terdekat dapat menurunkan tingkat stres 

dan meningkatkan kesejahteraan subjektif. 
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Temuan ini menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan sosial yang lebih 

mendukung, di mana individu dapat merasa aman dan terhubung, serta memiliki kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang bermanfaat. Dengan demikian, fokus pada 

peningkatan kualitas interaksi sosial di tengah kesesakan dapat menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Kampung Rawa. 

Tabel 3. Data Dimensi Eudaimonic pada Variabel Kesejahteraan Subjektif 

Kategori Dimensi Eudaimonic 
Total 

Jumlah Persentase (%) 

Rendah (x<20,98) 35 8,3 

Sedang (20,98 <x< 28,42) 225 60,3 

Tinggi (x> 28,42) 133 31,4 

Total 423 100 

Nilai Minimal 11 

Nilai Maksimal 34 

Nilai rata-rata+Standar Deviasi 24,70 + 3,72 
Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

Selanjutnya pada pengukuran sebaran responden berdasarkan variabel, mayoritas 

responden berada pada dimensi eudaimonic dengan kategori sedang. Dari total responden, 

sebanyak 255 atau 60,3%.  

Tabel 4. Data Dimensi Evaluative pada Variabel Kesejahteraan Subjektif 

Kategori Dimensi Evaluative 
Total 

Jumlah Persentase (%) 

Rendah (x< 18,55) 63 6,9 

Sedang (18,55 <x< 25,39) 312 61,7 

Tinggi (x> 25,39) 48 11,3 

Total 423 100 

Nilai Minimal 14 

Nilai Maksimal 31 

Nilai rata-rata+Standar Deviasi 21,97 + 3,42 
Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

Kemudian, mayoritas responden dalam dimensi evaluative berada pada kategori sedang., 

yaitu sebanyak 312 responden atau 61,7%.  

Tabel 5. Data Dimensi Hedonic pada Variabel Kesejahteraan Subjektif 

Kategori Dimensi Hedonic 
Total 

Jumlah Persentase (%) 

Rendah (x< 16,05) 29 6,9 

Sedang (16,05 <x< 21,93) 261 61,7 

Tinggi (x> 21,93) 133 31,4 

Total 423 100 

Nilai Minimal 14 

Nilai Maksimal 26 

Nilai rata-rata+Standar Deviasi 18,99 + 2,94 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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Mayoritas responden pada dimensi hedonic juga be lrada pa lda kat legori se ldang, se lbanyak 

261 responden atau 61,7%. Hal ini menunjukkan bahwa di Kelurahan Kampung Rawa 

memiliki kesejahteraan subjektif yang relatif seimbang di ketiga dimensi tersebut. Meskipun 

tidak ada yang berada pada tingkat optimal, kondisi kategori sedang ini mencerminkan bahwa 

banyak individu merasa cukup puas dengan kehidupan mereka, mampu menemukan makna 

dalam aktivitas sehari-hari, serta merasakan kebahagiaan yang layak. 

Hasil dari uji-t ini akan memberikan wawasan mengenai seberapa kuat hubungan antara 

kesesakan dengan kesejahteraan subjektif.  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦√𝑛 − 2

√1 − 𝑟𝑥𝑦2
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−0,023√421

√1 − (−0,023)2
 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,4722 

 

Kemudian pada uji korelasi antara kesesakan dengan kesejahteraan subjektif 

menunjukkan r = -0,023. Serta hasil perhitungan uji t menunjukan H0 diterima atau tidak 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa tidak ter ldapat hulbungan anltara kesesakan de lngan 

kesejahteraan subjektif pa lda wilaya lh paldat pe lnduduk dli Ke llurahan Klampung Rlawa. 

KESIMPULAN 

Halsil penelitian menlunjukkan ti ldak adla hubungan antara kesesakan dan kesejahteraan 

subjektif di Kelurahan Kampung Rawa. Perhitungan uji t menunjukkan bahwa H0 diterima atau 

tidak signifikan. Pada hasil keseluruhan setiap dimensi kesesakan dan dimensi kesejahteraan 

subjektif berkategori sedang, dimana kondisi kategori sedang ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar ibu rumah tangga di Kelurahan Kampung Rawa merasa cukup puas dengan 

kehidupan mereka, serta dapat merasakan kebahagiaan yang layak meskipun tidak secara 

optimal. Namun dalam konteks kesesakan, keluarga perlu mempertimbangkan tingkat 

kesesakan saat merencanakan jumlah anggota keluarga. Dengan melakukan perencanaan yang 

cermat, masyarakat dapat mengurangi risiko kesesakan yang dapat menyebabkan berbagai 

masalah, baik fisik maupun psikologis. Langkah ini penting untuk menjaga kesejahteraan 

subjektif dan menciptakan lingkungan yang lebih nyaman bagi masyarakat. 
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